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	Berdasarkan data di RSUD Kota Prabumulih bahwa terdapat peningkatan jumlah kejadian perdarahan post partum, tahun 2014 sebanyak 178 orang, tahun 2015 sebanyak 246 orang dan tahun 2016 sebanyak 151 orang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan umur ibu dan jarak kehamilan terhadap kejadian perdarahan post partum di RSUD Kota Prabumulih Tahun 2016. Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan rancangan cross sectional. Populasi yang digunakan adalah semua ibu bersalin di RSUD Kota Prabumulih, sebanyak 1.296 ibu bersalin dan 306 sampel. Pengambilan sampel dengan mengunakan random sampling, analisa data menggunakan analisa univariat dan bivariat dengan menggunakan uji statistik chi-square dengan derajat kemaknaan 0,05. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari 288 ibu bersalin terdapat 151 yang mengalami perdarahan post partum sebagian besar adalah ibu dengan umur resiko tinggi sebanyak 43 orang  (40,9%) dan ibu dengan jarak kehamilan resiko tinggi sebanyak 21 orang (17,3%). Hasil uju chi-square umur didapatkan p.value 0,000 < α 0,05 dan uji chi-square untuk jarak kehamilan didapatkan p.value 0,000 < α 0,05. Maka ada hubungan umur ibu dan jarak kehamilan terhadap kejadian perdarahan post partum di RSUD Kota Prabumulih Tahun 2016.
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ABSTRACK

Based on the data at District General Hospital (RSUD) Prabumulih, there was increasing of post-partum bleeding, in 2014, there were 178 people. In 2015, there were 246 people. And in 2016, there were 151 people. The purpose of the study was to know relationship between maternal mother and the distance and old post-partum bleedingat District General Hospital (RSUD) Prabumulih in 2013. The study was analytic researchwith cross sectional design. Population thas was used in the study was all maternal mother ar District General Hospital (RSUD) Prabumulih. It was about 1.296 maternal mother and from 306. Random sampilng was done in the study, data analyses used univariate and bivariate analyses by using chi-square statistic test with significance level 0,05. The study result showed that from 306 maternal mother, there were 151 mother who experienced old post-partum bleeding, the large of that was high maternal mother 43 people  (40,9%) and mother age high distance 21 people (17,3%). The result of chi-square test was p value 0,000 < α 0,05 and chi-square test for age was p value 0,000 < α 0,05. It meant that there was relationship between maternal mother and the distance and of post-partum bleeding at District General Hospital (RSUD) Prabumulih in 2016.
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PENDAHULUAN(
Menurut Badan Kesehatan Dunia (WHO), Angka kematian ibu diseluruh dunia diperkirakan 585.500 orang. Sebagian besar kematian ibu terjadi di negara brkembang karena kurang mendapat akses pelayanan kesehatan, kekurangan fasilitas, terlambatnya pertolongan persalinan, disertai keadaan ekonomi dan pendidikan masyarakat yang masih tergolong rendah (Manuaba, 2011).
Perbandingan angka kematian ibu di Asia dengan kematian ibu / 100.000 kelahiran hidup, Nepal (863), Buthan (710), India (63), Indonesia (390), Filifina (142), Myanmar (120), Mongolia (110), thailand (100), Sri Langka (95), Malaysia (69), Singapura (5) (Manuaba,2010).
Seperti hasil survei Demografi Kesehatan Indonesi (SDKI) tahun 2011 menunjukan bahwa Angka Kematian Ibu (AKI) sebesar 307 dari ibu bersalin 11.534. Adapun penyebab kematian ibu di indonesia diantaranya perdarahan (37%), retensio plasenta (27%), infeksi akibat Ketuban Pecah Dini (11%), abortus (5%), Eklampsi (8%), dan penyebab lain (11%) (Jurnal Pembangunan Manusia, 2012)

Angka kematian ibu di Sumatera Selatan yang diakibatkan oleh  Perdarahan postpartum tahun 2010 berjumlah 50 kasus (2,56%) dari  ibu yang bersalin 1.954, tahun 2011 berjumlah 72 kasus (3,17%) perdarahan postpartum dari  ibu yang bersalin 2.269, tahun 2012  berjumlah 97 kasus (5,15%) Perdarahan Postpartum dari  ibu yang bersalin 1.883 (Jurnal Pembangunan Manusia, 2012)
Perdarahan terjadi 10 kali lebih sering pada saat persalinan. Perdarahan Postpartum adalah perdarahan yang lebih dari 500-600 cc setelah anak dan plasenta lahir yang dapat terjadi dalam waktu 24 jam dan dapat juga terjadi setelah 24 jam persalinan (Wiknjosastro, 2007).
Faktor–faktor penyebab perdarahan postpartum adalah faktor antenatal yaitu umur ibu, jarak kehamilan, riwayat persalinan, partes lama, usia kehamilan, penyakit medis, kehamilan kembar, fibroid, perdarahan antepartum, riwayat perdarahan postpartum, seksio seacar. Serta faktor intrapartum yaitu induksi persalinan, durasi persalinan, pemberian analgetik, metode persalinan dan episiotomi (Manuaba, 2010)

Salah satu faktor resiko terjadinya perdarahan postpartum adalah faktor umur. Hal ini dikarenakan pada usia <20 tahun fungsi reproduksi seorang wanita belum berkembang dengan sempurna, sedangkan pada usia >35 tahun fungsi reproduksi seorang wanita sudah mengalami penurunan dibandingkan fungsi reproduksi normal sehingga kemungkinan untuk terjadinya komplikasi pasca persalinan terutama perdarahan akan lebih besar (Faisal, 2008).
Menurut penelitian Rukmini (2011) di RSUD Padang Pariaman Sumatera Barat, yang meneliti tentang hubungan umur ibu dan pendidikan dengan kejadian perdarahan postpartum, didapatkan ada hubungan yang bermakna antara umur dengan kejadian perdarahan postpartum. Ditemukan 351 (28,7%) kasus perdarahan postpartum dari 1.256 ibu bersalin, kematian maternal ini terjadi paling banyak pada kelompok umur < 20 dan  > 35 tahun (Rukmini, 2011).
Menurut penelitian Dennis (2011) di RSUD Solo, yang meneliti tentang hubungan umur ibu, paritas dan jarak kehamilan terhadap kejadian perdarahan postpartum, didapatkan ada hubungan yang bermakna antara umur, paritas dan jarak kehamilan dengan kejadian perdarahan postpartum. Ditemukan 51 (16 %)  kasus perdarahan post partum dari 1.529 ibu bersalin, yang disebabkan oleh umur ibu yang <20 dan >35 tahun dan jarak kehamilan yang terlalu dekat <2 tahun, serta disebabkan oleh paritas ibu dan pekerjaan (Dennis, 2011).

Selain umur ibu Perdarahan Post partum juga bisa disebabkan oleh jarak kehamilan. Jarak kehamilan kurang dari 2 tahun merupakan faktor resiko yang menyebabkan terjadinya perdarahan postpartum. Jarak kelahiran yang pendek akan menyebabkan sesorang ibu belum cukup waktu untuk memulihkan kondisi tubuhnya setelah melahirkan sebelumnya, sehingga beresiko terganggunya system reproduksi yang akan berpengaruh terhadap terjadinya perdarahan postpartum (Yuliani, 2011).

Menurut  penelitian yang dilakukan oleh Karwati (2010) di RSUD kota Bandung, yang meneliti tentang hubungan pendidikan dan jarak kehamilan terhadap kejadian perdarahan postpartum, didapatkan ada hubungan yang bermakna antar jarak kehamilan dengan kejadian perdarahan postpartum. Didapatkan hasil bahwa dari 1.233 ibu bersalin ditemukan 213 (17,7%) orang yang mengalami Perdarahan postpartum dari ibu dengan jarak kehamilan kurang dari 2 tahun (Karwati, 2010).

Berdasarkan data yang diperoleh dari data Rekam Medik RSUD Kota Prabumulih tahun 2013 diperoleh data bahwa pada tahun 2011 terdapat 178   kasus Perdarahan Postpartum, tahun 2012 terdapat 246  kasus, tahun 2013 terdapat 151 kasus (12,6%) dari 1.296 jumlah ibu bersalin (Profil RSUD Kota Prabumulih, 2016).
Dari data diatas penulis tertarik untuk meneliti tentang Hubungan Umur Ibu dan Jarak Kehamilan terhadap Kejadian Perdarahan Postpartum di RSUD Kota Prabumulih Tahun 2016.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini menggunakan metode Survey Analitiik dengan desain penelitian Cross Sectional, dimana variabel independen (pendidikan, pekerjaan dan status ekonomi) dan variabel dependen (status gizi balita), diobservasi dan dikumpulkan pada waktu yang bersamaan (Notoatmodjo, 2012).

HASIL PENELITIAN 
Analisa bivariat ini untuk mengetahui hubungan antara variabel umur ibu dan jarak kehamilan terhadap kejadian perdarahan post partum di RSUD Kota Prabumulih tahun 2016. Uji statistik yang digunakan adalah uji chi-square, dengan tingkat kemaknaan 0,05 pada df= 1 bila p. Value < α 0,05 berarti ada hubungan yang bermakna (siqnifikan) dan bila p. Value > α 0,05 berarti tidak ada hubungan yang bermakna.
Hasil-hasil penelitian dapat dilihat pada tabel-tabel yang disajikan. Tabel 1 memperihatkan hasil penelitian yang menghubungkan variable umur ibu dengan kejadian perdarahan postpartum.

Tabel 1. Analisis Hubungan Umur Ibu dengan Perdarahan Postpartum di RSUD Kota Prabumulih Tahun 2016

	Umur Ibu
	Perdarahan Postpartum
	Total
	ρvalue

	
	Ya
	Tidak
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	

	Resiko tinggi
	43
	40.9
	62
	59.1
	100
	100
	0,000

	Resiko rendah
	31
	15.4
	170
	84.6
	100
	100
	

	Total
	74
	24.2
	232
	75.8
	306
	100
	


Hasil penelitian yang menghubungkan jarak kehamilan dengan kejadian perdarahan postpartum dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Analisis Hubungan Jarak Kehamilan dengan Kejadian Perdarahan Postpartum di RSUD Kota Prabumulih Tahun 2016

	Jarak Kehamilan
	Perdarahan Postpartum
	Total
	ρvalue

	
	Ya
	Tidak
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	

	Resiko tinggi
	21
	17.3
	100
	82.7
	121
	100
	0,000

	Resiko rendah
	15
	8.1
	170
	91.9
	185
	100
	

	Total
	36
	12.7
	270
	87.3
	306
	100
	


PEMBAHASAN
a. Hubungan Umur Ibu dengan Kejadian Perdarahan Postpartum

Pada penelitian ini variabel umur dikatagorikan dalam 2 katagori yaitu umur resiko tinggi jika ibu berusia < 20 tahun atau > 35 tahun. Dan resiko rendah apabila umur ibu 20 – 35 tahun. Hasil analisa univariat terhadap ibu postpartum dengan kejadian perdarahan post partum dari 306 ibu bersalin didapatkan yaitu umur resiko tinggi sebanyak 105 orang (34,3%) lebih banyak dibandingkan dengan responden usia resiko rendah yaitu sebanyak 201 orang(65,7%).
Hasil analisa bivariat dilihat bahwa dari 105 responden ibu post partum umur resiko tinggi yaitu sebanyak 43 orang (40,9%) yang mengalami perdarahan post partum dan dari 201 responden ibu post partum resiko rendah sebanyak 31 orang (15,4%) yang mengalami perdarahan post partum. Dari uji statistik menunjukkan bahwa hubungan yang bermakna antara umur ibu terhadap kejadian perdarahan post partum dengan yaitu p.value 0,000 < 0,05 berarti ada hubungan antara umur ibu terhadap kejadian perdarahan post partum. Maka hipotesis yang menyatakan ada hubungan umur ibu terhadap kejadian perdarahan post partum.

Dari uji statistik menunjukkan bahwa hubungan yang bermakna antara umur ibu terhadap kejadian perdarahan post partum dengan yaitu p.value 0,000 < 0,05 berarti ada hubungan antara umur ibu terhadap kejadian perdarahan post partum. Maka hipotesis yang menyatakan ada hubungan umur ibu terhadap kejadian perdarahan post partum.
Menurut penelitian Rukmini (2011) di RSUD Padang Pariaman di Sumatera Barat, yang meneliti tentang hubungan umur ibu dan pendidikan dengan kejadian perdarahan postpartum, didapatkan ada hubungan yang bermakna antara umur dengan kejadian perdarahan postpartum. Ditemukan 351 (28, 7%)  kasus perdarahan postpartum dari 1.256 ibu bersalin, kematian maternal ini terjadi paling banyak pada kelompok umur <20 dan  >35 tahun (Rukmini, 2011).
Oleh karena itu dalam penelitian ini banyak ibu yang berusia 20 – 35 tahun ibu bersalin di RSUD Kota Prabumulih ingin mempersiapkan proses persalinan mereka dengan baik , terhindar dari resiko – resiko yang tidak diinginkan terjadi pada dirinya dan janinnya. Sebab ibu hamil yang berusia <20 tahun dan >35 tahun memiliki resiko tinggi terhadap kehamilan dan persalinan, dimana pada umur tersebut terjadi perubahan pada jaringan alat-alat reproduksi dan dapat mengakibatkan perdarahan post partum.
b. Hubungan Jarak Kehamilan dengan Kejadian Perdarahan Postpartum

Pada penelitian ini variabel jarak kehamilan dikatagorikan dalam 2 katagori yaitu resiko tinggi jika jarak kehamilan <2 tahun danan jarak kehamilan resiko rendah apabila > 2 tahun.

     Hasil analisa univariat terdapat ibu post partum dengan kejadian perdarahan post partum dari 306 responden didapatkan yaitu jarak kehamilan resiko tinggi sebanyak 121 orang (39,5%) lebih sedikit dibandingkan dengan responden jarak kehamilan resiko rendah sebanyak 185 orang (60,6%).
Hasil analisa bivariat dilihat bahwa dari 121 responden jarak kehamilan resiko tinggi yaitu sebanyak 21 orang  (17,3%) yang mengalami perdarahan post partum. Dari 185 responden jarak kehamilan resiko rendah sebanyak 15 orang (8,1%) yang mengalami perdarahan post partum.
Dari uji statistik menunjukkan bahwa hubungan yang bermakna antara jarak kehamilan terhadap kejadian perdarahan post partum dengan yaitu p.value 0,000 < 0,05 berarti ada hubungan antara jarak kehamilan terhadap kejadian perdarahan post partum.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Karwati (2010) di RSUD kota Bandung, yang meneliti tentang hubungan pendidikan dan jarak kehamilan terhadap kejadian perdarahan postpartum, didapatkan ada hubungan yang bermakna antar jarak kehamilan dengan kejadian perdarahan postpartum. Didapatkan hasil bahwa dari 1.233 ibu bersalin ditemukan 213 (17,7%) orang yang mengalami Perdarahan postpartum dari ibu dengan jarak kehamilan kurang dari 2 tahun (Karwati, 2010).
KESIMPULAN

1. Ada hubungan bermakna antara umur ibu terhadap  kejadian perdarahan post partum ( p.value = 0,000 < α 0,05 )

2. Ada hubungan bermakna antara jarak kehamilan terhadap kejadian perdarahan post partum ( p.value = 0,000 < α 0,05 )
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